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Abstrak  

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran dan kedudukan penting bagi tercapainya tujuan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan kedudukan kepemimpinan kepala sekolah tersebut dalam 

mewujudkan Merdeka Belajar. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

keberhasilan tujuan pendidikan. Adapun dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan survei ke lapangan, 

namun melakukan studi literatur, yaitu mengumpulkan bahan-bahan dari buku, jurnal, artikel, dan sumber 

lainnya berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan Merdeka Belajar di sekolah 

dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa (1) Kepala sekolah sebagai pemimpin menjadi penentu arah 

kebijakan dan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah, serta (2) Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

peran dan kedudukan penting dalam pencapaian sekolah, yaitu mewujudkan Merdeka Belajar. Merdeka 

Belajar merupakan program yang digagas Nadiem Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi untuk mencetak manusia unggul dengan Profil Pelajar Pancasila. Tujuannya adalah terciptanya 

peserta didik yang beriman dan bertakwa, mandiri, kritis, kreatif, bergotong-royong, serta berkebhinekaan 

global.  

Kata Kunci: kepemimpinan, kepala sekolah, merdeka belajar, sekolah dasar 

 

Abstract 

Principal leadership has an important role and position for the achievement of educational goals. This study 

aims to determine the role and position of the principal’s leadership in realizing Merdeka Belajar. In 

addition, to determine the influence of the principal’s leadership on the success of educational goals. 

Meanwhile, in this study, the researchers did not conduct a survey in the field, but conducted a literature 

study, namely collecting literature from books, journals, articles, and other sources related to the leadership 

of school principals in realizing independent learning in elementary schools. The results of the study show 

that (1) the principal as a leader determines the direction of policies and the achievement of educational goals 

in schools, (2) the principal’s leadership has an important role and position in school achievement, namely 

realizing independent learning. Merdeka Belajar is a program initiated by Nadiem Makarim, Minister of 

Education, Culture, Research and Technology to produce superior human beings with the Profil Pelajar 

Pancasila. The goal is to create students who are faithful and pious, independent, critical, creative, working 

together, and with global diversity. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah sebuah tahapan atau proses agar peserta didik melakukan aktivitas belajar. 

Pembelajaran merupakan kegiatan mempengaruhi peserta didik untuk senantiasa mengembangkan segala 

potensinya melalui proses belajar mengajar. Dalam sebuah pembelajaran, guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan potensi peserta didik tersebut, dalam aspek kognitif, afektif, dan keterampilannya. Hal ini 

sependapat dengan Hanafy (2014) bahwa pembelajaran merupakan kegiatan untuk memfasilitasi peserta didik 

agar melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran diartikan sebagai bentuk interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dalam sebuah lingkungan belajar untuk meningkatkan berbagai kemampuan. Sementara, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan berbagai pembelajaran. Pendidikan yang 

berkualitas akan membantu pada kemajuan bangsa ini. Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran 

yang diselenggarakan di sekolah-sekolah. Adapun kondisi pendidikan saat ini tengah dihadapkan kepada 

berbagai tantangan kompleks, salah satunya ada bagaimana menyiapkan para pendidik untuk dapat menguasai 

perkembangan teknologi dan tuntutan kebutuhan jaman di abad 21 sekarang (Aspi, 2022). 

Pada saat ini, Kemdikbud (2019) telah mengeluarkan sebuah kebijakan yang dinamakan Merdeka 

Belajar. Hal ini sebagaimana tercantum dalam kebijakan program Merdeka Belajar Episode 15 kemarin 

dengan diperkenalkannya sebuah kurikulum baru, yakni Kurikulum Merdeka. Konsep Merdeka Belajar dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah transformasi pendidikan untuk mencetak generasi yang unggul. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Saleh (2020) bahwa Merdeka Belajar merupakan program untuk menggali potensi 

para pendidik dan peserta didik dalam berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajarannya. Sejalan dengan 

pendapat di atas, Daga (2021) mengatakan bahwa kebijakan Merdeka Belajar dapat membantu pendidik dan 

peserta didik menjadi kreatif, inovatif, merdeka dalam berpikir, serta bahagia dalam melakukan proses 

pembelajaran di kelas. 

Transformasi dalam pendidikan merupakan upaya untuk menuju kesuksesan penyelenggaraan 

pendidikan. Kemerdekaan dalam belajar dalam hal ini menekankan bahwa pendidik dan peserta didik 

diberikan kebebasan dalam proses pembelajaran. Kemerdekaan yang membawa kepada kemandirian, 

keleluasaan, dan improvisasi dalam proses belajar mengajar. Merdeka Belajar merupakan proses alami dalam 

meraih kemerdekaan. Hal ini diperkuat oleh Aan Widiyono dan Saidatul Irfana (2021) bahwa diperlukan 

sebuah merdeka dalam kegiatan belajar agar peserta didik tidak merasa terbelenggu dan merasa ruang dan 

geraknya sempit dalam proses belajar. 

Peran guru dalam Merdeka Belajar yaitu aktif dalam mengembangkan potensi siswa dengan 

memberikan banyak kesempatan melakukan pembelajaran secara mandiri. Akan tetapi, banyak guru yang 

belum mendapatkan kebebasan dalam merancang arah pembelajaran bersama para siswanya di kelas. Sebelum 

melaksanakan sebuah pembelajaran maka guru harus diberikan kebebasan dan ruang dalam berpikir dan 

menggali ide ke mana arah tujuan pembelajaran yang dilakukan bersama siswa ini (Mustagfiroh, 2020). Hal 

tersebut perlu mendapat dukungan dari sebuah sistem kurikulum, sehingga dapat mewujudkan proses 

Merdeka Belajar, dan siswa mendapatkan keleluasaan saat mereka belajar (Suntoro dan Widoro, 2020). 

Esensi dari Merdeka Belajar seharusnya dimulai dari peningkatan kompetensi kepala sekolah yang 

dapat memahami karakteristik dan kemampuan para gurunya (Mustagfiroh, 2020). Karena itu, kepala sekolah 

memiliki peran dan kedudukan penting dalam mewujudkan Merdeka Belajar di sekolah. Kepala sekolah 

merupakan tonggak terciptanya proses pembelajaran atau pendidikan yang melahirkan generasi-generasi 

unggul dan mampu menjawab tantangan abad 21 sekarang. 

Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana kepemimpinan seorang kepala sekolah dalam 

mewujudkan Merdeka Belajar sehingga terciptanya manusia unggul yang memiliki pola pikir untuk terus 

berkembang dan bersaing di era kompetitif saat ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan dalam kajian ini yaitu menggunakan metode Studi Literatur. Studi Literatur 

merupakan sebuah studi yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau informasi melalui sumber 

kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan topik kajian 

(Supriyanto, 2021). Adapun studi literatur dalam penelitian ini berusaha mengkaji secara sistematis dan 

tersusun mengenai konsep-konsep yang ditemukan dalam topik kepemimpinan kepala sekolah mewujudkan 

program Merdeka Belajar. Literatur tentang topik ini didapatkan dari berbagai sumber, diantaranya buku, 

jurnal, artikel, dan referensi lainnya. Bahasan yang terfokus dalam artikel ini yaitu kepemimpinan dari kepala 

sekolah dan usaha-usaha yang dilakukan agar Merdeka Belajar terselenggara dalam proses pembelajaran di 

sekolahnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan sebuah proses untuk mempengaruhi individu maupun kelompok agar 

berusaha bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Said (2018) 

bahwa kepemimpinan merupakan sebuah upaya dalam mempengaruhi seseorang atau kelompok ke arah 

tercapainya suatu tujuan dalam situasi tertentu. 

Kepemimpinan sangat diperlukan agar tujuan lembaga dapat tercapai. Lembaga atau organisasi seperti 

sekolah dapat berpijak pada arah yang tepat jika adanya seorang pemimpin. Kepemimpinan dalam bidang 

pendidikan setidaknya memiliki dua kunci, yaitu pertama kepemimpinan sebagai sebuah ilmu dan seni dalam 

memimpin individu atau kelompok. Kedua, kepemimpinan mampu untuk mempengaruhi dan menggerakkan 

orang lain demi mencapai tujuan bersama (Ekosiswoyo, 2017). 

Dalam menjalankan proses kepemimpinan, maka seorang pemimpin akan melakukan cara yang 

berbeda-beda. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Julaiha (2019) bahwa kepemimpinan bertitik tolak 

kepada pemberian pengaruh kepada orang lain. Pemberian pengaruh ini dilakukan secara berbeda-beda 

sehingga menghasilkan tingkatan kepemimpinan berbeda disesuaikan dengan kondisi bawahan yang 

dipimpinnya. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka kepemimpinan dapat diartikan sebagai sebuah proses 

dalam mempengaruhi individu atau kelompok (bawahan) yang dilakukan oleh pemimpin guna mencapai 

sebuah tujuan tertentu dari individu atau kelompok tersebut. 

Pengertian kepemimpinan tersebut, memberikan sebuah implikasi dalam pelaksanaannya, antara lain: 

(1) Kepemimpinan merupakan sebuah upaya mempengaruhi orang lain yang di sini merupakan bawahan 

dalam mencapai tujuan tertentu; (2) Seorang pemimpin merupakan orang yang dapat diikuti oleh bawahannya, 

kerena mempunyai karisma dan pengaruh untuk dipatuhi oleh anggotanya; (3) Pemimpin dituntut untuk 

memiliki kejujuran, kemauan keras, rasa percaya diri, dan bertanggung jawab dalam mengembangkan 

lembaga yang dipimpinnya, misalnya lembaga pendidikan atau sekolah. 

Kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan kekuasaan dan karakter dari seorang pemimpin. Hal ini 

diperjelas oleh Fridayana Yudiaatmaja (2013) bahwa kepemimpinan berkenaan dengan kegiatan seseorang 

dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Kekuasaan dan karakter berkaitan dengan kepemimpinan seorang 

pemimpin, karena keduanya akan menambah pengaruh pada diri seorang pemimpin. 

Seorang pemimpin dalam kepemimpinannya memiliki karakteristik yang berbeda dengan bawahannya. 

Ciri-ciri kepemimpinan seorang pemimpin, antara lain sebagai berikut: (1) melimpahkan wewenang kepada 

bawahannya; (2) memotivasi bawahan untuk berkreativitas; (3) memberi semangat; (4) membicarakan 

kompetisi; dan (5) dapat berkerjasama dengan lingkungan masyarakat (A’Yuni, dkk., 2020). 
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Selain ciri-ciri kepemimpinan, maka ada beberapa gaya pemimpin yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan kepemimpinan, antara lain gaya otoriter, menyerahkan kepada bawahan, dan demokratis. 

Sebagaimana yang diutarakan oleh Hanafi, Almy, dan Tirtana Siregar (2018) bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan gaya yang digunakan pemimpin dalam menjalankan organisasinya dengan mengerahkan segenap 

sumber daya yang ada. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin ada beberapa macam, diantaranya pemimpin 

yang otoriter, pemimpin partisipatif, dan pemimpin yang bebas (Rohaeni, 2016). 

 

Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan ketua atau pemimpin dalam pembelajaran di sekolah. Secara definisi, maka 

kepala sekolah dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki tugas untuk memimpin proses 

penyelenggarakan pendidikan secara formal di satuan pendidikan, yaitu sekolah. Kepala sekolah menjadi 

tonggak terselenggaranya proses pendidikan di sekolah secara berkualitas. Kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin mempunyai peran aktif terutama yang berkaitan dengan kebutuhan pendidik, peserta didik, dan 

sekolah (Julaiha, 2019). 

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam lembaga sekolah. Karena peran dan kedudukan kepala 

sekolah salah satunya sebagai penentu arah kebijakan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kualitas 

pendidikan di sekolah tergantung kepada kecakapan kepala sekolah dalam memimpin lembaga. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mengatur para pendidik, staf, dan siswa agar secara bersama-sama melakukan proses pendidikan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh sekolah. Kepala sekolah sudah semestinya menjadi motivator untuk 

para guru dan siswa. Sesuai pendapat Minsih, Rusnilawati, dan Mujahid (2019) kepala sekolah sebagai 

motivator tidak selalu memberikan motivasi, namun mendorong para guru untuk melakukan pengembangan 

diri dengan mengikuti berbagai diklat dan pelatihan, agar guru tersebut termotivasi dalam kegiatan 

pengembangan diri tersebut. 

Dalam memimpin pembelajaran di sekolah, kepala sekolah dituntut untuk melakukan pengembangan 

dalam hal adiministrasi sekolah, pengaturan staf, guru, siswa, serta fasilitas sekolah. Terutama bagaimana 

mengembangkan atau menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh sekolah dalam menunjang 

penyelenggaraan pendidikan. Menurut Said (2018), kepala sekolah dalam kepemimpinannya berfungsi 

sebagai pemimpin yang berperan dalam mengelola sekolah sesuai dengan gaya kepemimpinannya. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan berpengaruh pada kualitas pendidikan sekolah tersebut. 

Iskandar (2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untuk mempengaruhi 

pelaksanaan tugas-tugas guru, sehingga akan berpengaruh juga terhadap pencapaian dari tujuan pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan membuat kondisi sekolah tersebut bergerak maju dan dinamis 

ke arah lebih baik. 

Adapun secara umum, kepala sekolah mempunyai tugas sebagai berikut: (1) Sebagai Pejabat Formal; 

(2) Sebagai Manajer; (3) Sebagai Pemimpin; (4) Sebagai Supervisor; (5) Sebagai Administrator; (6) Sebagai 

Pendidik; serta (7) Sebagai Staf. Selain itu, kepala sekolah mempunyai lima dimensi kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi 

manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, (5) dan kompetensi sosial. Hal tersebut 

sebagaimana diutarakan oleh Jantoro (2017) bahwa kepala sekolah memiliki tugas, diantaranya sebagai 

pemimpin, manajer, pendidik, administrator, wirausahawan, pencipta iklim kerja, dan sebagai penyelia. 

 

Merdeka Belajar 

Kemdikbud (2019) telah mengeluarkan sebuah kebijakan yang dinamakan Merdeka Belajar. Hal ini 

sebagaimana tergambar dalam kebijakan Program Merdeka Belajar Episode 15 kemarin dengan 

diluncurkannya kurikulum baru, yakni Kurikulum Merdeka disertai platform Merdeka Mengajar. Konsep 
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Merdeka Belajar dalam Kurikulum Merdeka merupakan sebuah transformasi pendidikan untuk mencetak 

generasi yang unggul. Hal ini sebagaimana pendapat Saleh (2020) bahwa Merdeka Belajar merupakan 

program untuk menggali potensi pendidik dan peserta didik dalam berinovasi dan meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. Sejalan dengan pendapat Daga (2021) bahwa kebijakan Merdeka Belajar dapat membantu 

pendidik dan peserta didik untuk kreatif, inovatif, merdeka dalam berpikir, serta bahagia dalam melakukan 

proses pembelajaran. 

Merdeka Belajar memiliki tujuan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

diselenggarakan dengan rasa bahagia. Peserta didik bukan dicetak untuk dapat menghafal materi, tetapi 

mempunyai daya nalar yang tajam dan komprehensif akan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana pendapat Saleh (2020) bahwa Merdeka Belajar merupakan program dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Peserta didik bukan hanya diberikan hafalan materi, namun dilatih analisis yang tajam, 

pemahaman yang menyeluruh, dan senantiasa mengembangkan diri. 

Merdeka Belajar pada hakikatnya merupakan keleluasaan atau kebebasan bagi pendidik dalam 

merancang proses pembelajaran yang akan dilakukan bersama siswanya. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan keberagaman peserta didik, perkembangan bakat dan minat, serta kebutuhan peserta didik. Akhirnya, 

pembelajaran yang dilakukan di kelas akan terdiferensiasi sesuai dengan kondisi peserta didik. Menurut Daga 

(2021) bahwa esensi Merdeka Belajar adalah memberikan kebebasan pada guru untuk mengembangkan 

proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 

Selain hal di atas, program Merdeka Belajar sebenarnya untuk merespons tantangan pendidikan di abad 

21 ini. Pembelajaran dituntut untuk mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, 

dan kolaborasi peserta didik. Merdeka Belajar menurut Aan Widiyono dan Saidatul Irfana (2021) dapat 

menjawab tantangan abad 21 sekarang ini, karena kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi dan 

kolaborasi pada diri siswa menjadi fokus pengembangan yang dilatih dalam diri seorang siswa. 

Merdeka Belajar yang sekarang dituangkan dalam Kurikulum Merdeka memiliki tujuan yang besar, 

yaitu mencetak para peserta didik berkarakter Pancasila. Hal tersebut diimplementasikan dengan adanya 

program Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam aspek, antara lain 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, bernalar ktitis, bergotong-royong, 

mandiri, kreatif, dan berkebhinekaan global. Semua aspek ini akan tertuang dalam proses belajar mengajar 

serta dalam kegiatan kokurikuler di sekolah. 

Dengan demikian, maka program Merdeka Belajar dapat mengantarkan para siswa menjadi generasi 

yang unggul. Peserta didik yang perilaku dan kecakapannya berlandaskan kepada nilai-nilai Pancasila, 

sehingga akan mampu bersaing secara sehat dan santun dalam kehidupan di masa sekarang dan masa 

mendatang. 

 

Sekolah Dasar 

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal. Sekolah ini menyelenggarakan 

pendidikan dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Tujuan dari penyelenggaraan sekolah dasar adalah untuk 

menyiapkan para lulusan yang dapat mengikuti pendidikan di tingkat menengah pada masa mendatang. 

Pada proses penyelenggaraan Sekolah Dasar (SD) terdapat kurikulum yang menjadi panduan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Dalam Kurikulum Merdeka, maka SD harus membuat Kurikulum Operasional 

Sekolah (KOS). Kurikulum Merdeka ini dibuat oleh sekolah-sekolah dasar yang lolos seleksi dalam Program 

Sekolah Penggerak. Selain itu, ada beberapa sekolah lain di luar Sekolah Penggerak yang melaksanakan 

Kurikulum Merdeka secara mandiri juga. Pada intinya, sekolah dasar akan menerapkan Kurikulum Merdeka 

tergantung kesiapan dan kondisi sekolah masing-masing. Akan tetapi pada akhirnya semua sekolah dasar akan 

menerapkan Kurikulum Merdeka ini sebagai implementasi dari Program Merdeka Belajar ini. 



5300 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Merdeka Belajar di Sekolah Dasar – Angga, 

Sofyan Iskandar 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2918 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 3 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Pengukuran keterlaksanaan program Merdeka Belajar di sekolah dilaksanakan melalui AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). Aspek yang diukur dalam AKM, yaitu kompetensi literasi dan numerasi siswa. Siswa 

secara menyeluruh diukur pemahaman mereka terkait literasi bahasa dan sains, serta numerasi. Seperti yang 

diungkapkan oleh Matondang, Nasution, dan Setiawati (2021) bahwa AKM diselenggarakan untuk mengukur 

program Merdeka Belajar, dan hasilnya guru sekolah dasar telah memahami proses ini namun merasa 

kesulitan dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat disebabkan karena program AKM yang dilaksanakan di kelas 5 

SD ini, masih baru dijalankan sehingga guru merasa perlu beradaptasi. 

 

KESIMPULAN 

Merdeka Belajar merupakan sebuah proses kebebasan dalam berpikir dan bertindak yang dilakukan 

oleh pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Pendidik dan 

peserta didik secara aktif, kreatif, dan inovatif menggali potensi terbaiknya agar mampu menjawab kebutuhan 

jaman di masa mendatang. Dalam mewujudkan program Merdeka Belajar ini, maka diperlukan sosok 

pemimpin pembelajaran, yakni kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan tonggak utama dalam mewujudkan 

merdeka belajar di sekolahnya. Dengan demikian, maka sikap pemimpin yang proaktif dan memberikan 

kesempatan pada pendidik dan peserta didik untuk terus mengembangkan segala potensinya merupakan upaya 

dalam mewujudkan Merdeka Belajar sekarang ini. 
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Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan artikel ini banyak menemukan hambatan dan 

kesulitan. Kesulitan-kesulitan tersebut tidak akan bisa penulis lalui tanpa bimbingan dan dorongan dari 

berbagai pihak. Terutama, bimbingan dari dosen dalam matakuliah Manajemen dan Kepemimpinan, serta 

teman-teman seperjuangan program S2 PGSD UPI Kampus Cibiru yang telah memberikan dorongan kepada 

penulis. Karena itu, penulis juga menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga amal baik semuanya mendapatkan balasan pahala. 
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